





A. Latar Belakang Masalah 
 Siswa sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) umurnya 
berkisar antara 6 (enam) atau 7 (tujuh) tahun, sampai 12 (duabelas) atau 13 
(tigabelas) tahun. Menurut Piaget sebagaimana dikutip Heruman lebih lanjut, 
mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase 
ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-




Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD/MI masih terikat oleh objek 
konkret yang dapat ditangkap oleh panca Indra. Dalam pembelajaran matematika 
yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat peraga yang 
dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat 
dipahami dan dimengerti oleh siswa. Proses pembelajaran dapat melalui tahapan 
konkret, semi konkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak. 
 Setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi 
penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga 
akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk tujuan inilah maka 
perlu adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak sekedar 
hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. 
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 Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD/MI, diharapkan terjadi re-
invention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara 
penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. Walaupun penemuan 
itu bersifat sangat sederhana  dan bukan hal baru bagi orang yang telah 
mengetahui sebelumnya. Akan tetapi bagi siswa SD/MI penemuan tersebut 
merupakan hal yang sifatnya baru. 
 Dalam pembelajaran matematika, siswa harus menemukan sendiri 
berbagai pengetahuan yang diperlukan, menemukan di sini adalah menemukan 
lagi (discovery) atau juga dapat pula menemukan hal yang sama sekali baru 
(invention). Oleh karenanya, materi disajikan bukan dalam bentuk akhir dan tidak 
diberitahukan cara penyelesaiannya.  
 Menilik hasil belajar yang diperoleh oleh Siswa Kelas V MI Ash-Shabirin 
Kelurahan Pekauman Kec. Banjarmasin Selatan ternyata hasil yang diperoleh 
sangat  jauh dari apa  yang diharapkan. Sebab berdasarkan hasil analisis yang 
penulis lakukan, ternyata lebih dari 70% siswa MI Ash-Shobirin menghadapi 
kendala dalam pembelajaran matematika terutama pada materi geometri. hal ini 
dikarenakan metode yang digunakan dalam pembelajaran selama ini adalah 
metode konvensional dimana selama ini guru yang lebih berperan aktif dan siswa 
hanya menjadi objek dari pembelajaran, ditambah lagi minimnya media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Padahal dalam mengembangkan 
kreativitas dan kompetensi siswa, guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran 
yang efektif dan efesien, sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa,  dalam 




atas Penanaman konsep dasar, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan. 
Penanaman konsep dasar adalah penanaman konsep baku matematika, ketika 
siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. Pembelajaran penanaman 
konsep dasar merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan 
kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. Dalam 
tahapan ini media atau alat peraga diharapkan dapat berguna untuk membantu 
kemampuan pola pikir siswa. 
Permasalahannya adalah apakah Pembelajaran Geometri Dengan 
Menggunakan Metode Penemuan akan dapat Meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa Kelas   V MI Ash-Shabirin?  
 Oleh karena itu, guru perlu mencari metode yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa sehingga mereka menjadi tertarik dan 
mudah memahami matematika, guru perlu menerapkan metode pembelajaran 
yang dapat matematika mudah dipahami agar nantinya hasil belajar matematika 
siswa meningkat. 
 Dan agar semua itu dapat terwujud, agar matematika menjadi menarik dan 
dapat menarik minat siswa maka perlu digunakan media pembelajaran yang tepat 
sehingga matematika menjadi mudah dan menarik. 
 Bertolak dari pemikiran di atas penulis tertarik untu melakukan penelitian 
dengan judul ”Meningkatkan Hasil Belajar Geometri Melalui Metode Penemuan 






B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka secara lebih rinci, 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah dengan menggunakan metode penemuan pada pembelajaran akan 
meningkatkan hasil belajar geometri siswa MI Ash-Shabirin. 
2. Apakah dengan menggunakan metode penemuan pada pembelajaran akan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa jelas V MI Ash-Shabirin pada 
pembelajaran geometri 
 
C. Batasan Masalah 
Karena luasnya materi matematika pada kurikulum SD/MI Kelas V maka 
penulis membatasi penelitian penulis pada materi  menghitung luas trapesium, 
luas layang-layang, serta menghitung volume kubus dan balok 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan permasalahan pokok di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai adalah untuk mengetahui: 
1. Hasil belajar geometri siswa kelas V MI Ash Shabirin dengan 
menggunakan metode penemuan. 
2. Aktivitas siswa kelas V MI Ash Shabirin dalam pembelajaran geometri 






E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Peneliti memperoleh informasi yang terpercaya yang dapat dijadikan bekal 
untuk mengajar di masa yang akan datang 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
3. Guru dapat Mengetahui perkembangan hasil Belajar siswa melalui Metode 
Penemuan 
4. Bagi Siswa dapat menambah kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-
soal matematika. Sebab dengan menemukan sendiri mereka dapat lebih 
memahami prosedur dan proses pengerjaannya. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Dengan menggunakan metode penemuan  penulis beranggapan bahwa: 
1. Hasil belajar geometri siswa kelas V MI Ash-Shabirin akan meningkat. 
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan meningkat. 
 
G. Definisi Istilah 
Yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil yang didapat siswa 
setelah mempelajari materi tertentu, yang dikehendaki di sini adalah nilai yang 
didapat siswa setelah mempelajari materi luas trapesium dan layang-layang serta 




Sedangkan yang dimaksud dengan aktivitas siswa adalah segala tingkah 
laku dan juga peranan siswa dalam proses pembelajaran. 
